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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi sektor ekonomi di Indonesia terus-menerus dilakukan untuk
mendukung Indonesia sebagai negara maju. Saat ini sektor industri mulai
mengalami peningkatan secara terus menerus hal ini dapat dilihat dari tren
pertumbuhan sektor industri yang semakin baik (Solikin, 2022). Perkembangan
struktur perekonomian tersebut tentunya dapat dilihat melalui peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB) yang dihasilkan oleh suatu negara. Untuk
membantu dalam meningkatan pembangunan ekonomi sebagai arah perubahan
menjadi negara maju maka pertumbuhan PDB menjadi urgensi yang harus
ditingkatkan (Mu’arif & Soebagyo, 2023). Peningkatan PDB dapat melalui
kerjasama yang baik antar sektor ekonomi yang memiliki keterkaitan ke depan
dan keterkaitan ke belakang dengan sektor lainnya (Firman et al., 2023)

Saat ini, sektor industri pengolahan sangat berpengaruh positif terhadap
PDB karena memberikan kontribusi yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
pemerintah secara bersama-sama mendorong pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi melalui peningkatannya pada sektor industri (Pratiwi et al., 2023).
Negara yang melakukan industrialisasi memiliki ciri transformasi dari
perekonomian yang bersifat agraris menjadi ekonomi yang padat modal
(Noviriani et al., 2023). Perkembangan sektor industri yang baik akan
membantu dalam permintaan terhadap bahan baku di sektor primer dan juga

peningkatan permintaan terhadap sektor tersier yang sangat berperan penting



dalam akomodasi suatu industri manufaktur (Cahya & Yasin, 2024) Selain itu,
apabila industri manufaktur terus menerus ditingkatkan dan dilihat hubungan
keterkaitannya dengan maksimal, maka nilai tambah suatu barang yang
dihasilkan akan semakin baik, sehingga dapat membantu dalam persaingan di
pasar global (Athukorala & Patunru, 2023).

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa tren pertumbuhan sektor industri
pengolahan mengikuti tren pertumbuhan PDB total yang menandakan bahwa
sektor industri pengolahan cukup berpengaruh terhadap PDB total di Indonesia.
Bila kontribusi sektor industri pengolahan meningkat maka PDB total juga
akan meningkat. Peningkatan industri di Indonesia ini tentunya dipengaruhi

oleh investasi yang meningkat (Samosir et al., 2023).
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Gambar 1.1. Kontribusi Sektor Industri Pengolahan

Meskipun pada tahun 2020 menunjukkan sedikit penurunan, tetapi sektor

industri pengolahan pada tahun 2021 kembali bangkit dan menaikkan nilai



kontribusinya semakin baik agar mampu mempertahankan konsistensi
kenaikan tren pertumbuhan sektor industri pengolahan dan juga PDB di
Indonesia. Tentunya sektor industri pengolahan memiliki peranan penting
dalam pembangunan ekonomi terutama dalam hal penyerapan tenaga kerja
yang ikut menyumbang peningkatan terhadqap PDB nasional (Rahmah &
Widodo, 2019).

Dalam perekonomian nasional, diketahui bahwa Pulau Sumatera dan
Pulau Jawa memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap laju
pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini disebabkan oleh adanya pertumbuhan
penduduk yang lebih cepat di antara kedua pulau tersebut yang diikuti dengan
banyaknya aktivitas industri di daerah tersebut (Rinardi et al., 2023). Bahan
baku industri yang banyak berpusat di wilayah Timur Indonesia, diekspor ke
Pulau Jawa dan Sumatera, hal ini disebabkan karena pusat industri paling
banyak berada di wilayah tersebut (Simangunsong et al., 2023). Sebagian besar
nilai PDB yang dimiliki oleh Pulau Sumatera dan Pulau Jawa tentunya
dihasilkan dari industri pengolahan yang turut serta meningkatkan
perekonomian nasional Indonesia dari sektor industri pengolahan (Hamza &
Chayyani, 2020). Berikut ini adalah grafik distribusi PDRB industri

pengolahan di Pulau Jawa dan Sumatera terhadap PDB nasional Indonesia.



Distribusi PDRB Industri Pengolahan Sumatera dan Jawa
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Gambar 1.2. Distribusi PDRB Industri Pengolahan Sumatera dan Jawa

Dari grafik tersebut, dapat diketahui bahwa PDRB Industri pengolahan
Pulau Jawa berada di Provinsi Jawa Barat yakni sebesar 28,54% sedangkan di
Pulau Sumatera berada di Provinsi Riau. Pada provinsi Jawa Barat sendiri
terdapat industri pengolahan unggulan seperti sektor tekstil dan produk tekstil
(TPT), pengolahan rotan, produsen alas kaki dan sepatu, industri makanan dan
minuman, serta komponen otomotif (Ali, 2023). Selanjutnya, di Pulau
Sumatera sendiri Riau memiliki industri pengolahan unggulan yakni, industri
batubara dan pengilangan minyak, industri makanan dan minuman, serta

industri kertas dan barang dari kertas (Hidayat et al., 2023). Dengan adanya



sektor industri unggulan ini memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
PDB nasional dari PDRB industri pengolahan di wilayah tersebut.

Dilansir melalui pengelompokan BPS, terdapat 16 subsektor industri yang
merupakan bagian dari sektor industri pengolahan. Tentunya setiap subsektor
industri pengolahan memiliki kontribusinya yang berbeda-beda juga karena
didasarkan pada tersedianya input yang akan menghasilkan output tertentu
(Ernawati et al., 2024). Subsektor industri yang mampu menghasilkan produk
dengan nilai tambah yang tinggi dan penciptaan lapangan kerja yang banyak
tentunya akan menguntungkan pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut
(Hidayah & Sumanto, 2022).

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui subsektor industri pengolahan
apa yang mampu menjadi sektor unggulan dengan memiliki banyak keterkaitan
antara sektor yang lainnya. Hal ini penting, karena mengingat bahwa sumber
daya yang tersedia terbatas maka diperlukan skala prioritas pembangunan yang
terarah (Koylal et al., 2024). Subsektor industri pengolahan yang unggul di
Indonesia adalah industri makanan dan minuman. Industri makanan dan
minuman juga didukung oleh peningkatan UMKM yang banyak karena mampu
menstimulasi perekonomian di setiap wilayah di Indonesia (Rifai &
Mychelisda, 2023). Kontribusi sektor industri makanan dan minuman disajikan

dalam grafik berikut.
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Gambar 1.3. Kontribusi Sektor Industri Makanan dan Minuman

Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa subsektor industri makanan dan
minuman memiliki kontribusi yang selalu meningkat dan tren pertumbuhan
yang baik. Pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman juga selaras
dengan PDB sektor industri pengolahan. Sehingga, bisa dilihat bahwa sektor
industri makanan dan minuman memiliki pengaruh yang positif terhadap PDB
sektor industri pengolahan. Kebanyakan dari sektor industri makanan dan
minuman merupakan bagian dari industri kecil dan menengah (Syafi’i et al.,
2023). Hal ini tentunya penting, karena dengan mengembangkan industri kecil
dan menengah merupakan salah satu prioritas yang baik karena memberikan
wujud kehidupan sebagai rakyat Indonesia yang melewati krisis ekonomi dan
bisa mempertahankan kelangsungan usahanya di tengah persaingan yang ketat

(Zainob, 2022).



Pulau Sumatera dan Pulau Jawa juga memiliki pola industri unggulan yang
sama seperti perekonomian nasional Indonesia, dimana subsektor industri
makanan dan minuman pada Pulau Sumatera dan Pulau Jawa cukup memiliki
kontribusi yang besar terhadap PDRB industri makanan dan minuman. Seperti
yang diketahui bahwa pertambahan penduduk di Pulau Sumatera dan Pulau
Jawa terus menerus meningkat, sehingga kebutuhan atas makanan dan
minuman akan bertambah dalam memenuhi permintaan pasar (Fikri et al., 2022)
Adopsi teknologi yang cepat karena kedua wilayah ini merupakan pusat
industri, tentunya akan mempermudah industri makanan dan minuman untuk
berkembang pesat (Mulyadi et al., 2023). Berikut ini adalah distribusi PDRB
industri makanan dan minuman terhadap PDRB yang berada di provinsi yang

berada di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa.
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Gambar 1.4. PDRB Industri Makanan dan Minuman Kedua Pulau



Dapat dilihat dari grafik bahwa distribusi industri makanan dan minuman
baik di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa cukup tinggi. Pada pulau Jawa
dipimpin oleh wilayah DI Yogyakarta yakni sebesar 55% sedangkan di Pulau
Sumatera dipimpin oleh provinsi Bengkulu sebesar 90%. Sektor pariwisata di
Yogyakarta cukup menarik yang dimana banyak industri makanan dan
minuman yang mudah di akses karena berdekatan dengan daerah tempat-
tempat wisata menyebabkan perkembangan industri makanan dan minuman di
Yogyakarta semakin tinggi (Oelistina, 2021). Industri makanan dan minuman
di Bengkulu selalu memiliki peluang untuk dikembangkan serta diinovasikan,
dimana sebagian pelaku ekonomi di Provinsi Bengkulu berada di industri
makanan dan minuman untuk menggerakan roda perekonomiannya dengan
memanfaatkan peluang yang dimiliki (Windiana & Tri Putri, 2021).

Besaran kontribusi sektor industri makanan dan minuman yang tercermin
dalam PDRB saja belum tentu menjamin bahwa sektor industri makanan dan
minuman layak menjadi roda penggerak perekonomian di Pulau Jawa dan
Sumatera (Aisyah & Saputro, 2021). Oleh sebab itu, kita perlu mengetahui
apakah sektor industri makanan dan minuman merupakan sektor unggulan bagi
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa sebagai penyumbang PDB terbesar. Sektor
unggulan adalah sektor yang mempunyai peranan yang relatif lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan sektor-sektor yang lainnya. Dimana sektor
unggulan harus mampu memberikan efek keterkaitan yang tinggi baik secara
sektoral maupun spasial disamping memiliki kontribusi yang tinggi (Mulyani

et al., 2022). Industri ini juga dapat memberikan dampak langsung dan tidak



langsung. Oleh karena itu, jika sektor industri makanan dan minuman
memenuhi persyaratan ini, maka industri ini dapat dianggap sebagai industri
vital yang mendorong pertumbuhan ekonomi di kedua pulau, yang dapat
menjadi prioritas utama pemerintah untuk mendistribusikan sumber daya
secara optimal (Agustina et al., 2021).

Ketidakpastian ekonomi global dapat menjadi penghambat dalam proses
industrialisasi yang akan dilakukan negara berkembang terutama di Indonesia,
namun hingga saat ini industri makanan dan minuman merupakan industri yang
tidak mudah goyah melainkan dapat terus berjalan dan berkembang (Wahyudi,
2023). Untuk mengatasi ancaman ekonomi global, pemerintah perlu
membentuk kebijakan-kebijakan yang tepat agar pengembangan sektor
industri tepat sasarannya dan dapat menjadi sektor pemimpin dalam
perekonomian (Diana & Yasin, 2024). Penting untuk pemerintah melihat
permasalahan berikut, sebab apabila salah dalam menentukan kebijakan, resiko
untuk terjadinya kemunduran ekonomi akan semakin besar. Dimana, apabila
pemerintah tidak berhasil dalam menentukan prioritas pembangunannya akan
berdampak pada penurunan kesejahateraan masyarakatnya (lhwanudin et al.,
2020). Maka dari itu, sektor industri makanan dan minuman perlu ditinjau
aspek keterkaitannya agar mampu menghasilkan kontribusi terhadap PDRB
yang maksimal (Nugroho et al., 2023).

Dengan demikian, berdasarkan informasi yang telah disajikan di atas maka
didapatkanlah urgensi penelitian ini dilakukan yakni dalam membantu

menentukan pembangunan ekonomi yang prioritas pada Pulau Jawa dan



1.2

Sumatera sebagai penyumbang PDB terbesar dalam perekonomian nasional
agar transformasi ekonomi dengan maksimal melalui sektor kunci. Dengan
melihat sektor kunci yang berperan besar dengan keterkaitan besar antara
sektor yang lainnya tentunya akan membantu dalam perumusan kebijakan-
kebijakan yang dibuat oleh stakeholder yang terlibat agar pembangunan
ekonomi dapat terwujud dengan maksimal dengan realisasi investasi yang tepat.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul
“Keterkaitan Subsektor Industri Makanan dan Minuman terhadap
Pertumbuhan Industri Manufaktur Indonesia Berdasarkan Pendekatan Input-

Output Komparasi Pulau Sumatera dan Pulau Jawa”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikaji tersebut, maka

didapatkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keterkaitan ke depan industri makanan dan minuman di Pulau
Sumatera dan Pulau Jawa.

2. Bagaimana keterkaitan ke belakang industri makanan dan minuman di
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa.

3. Bagaimana kontribusi industri makanan dan minuman dalam terhadap
penciptaan nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja di Pulau Sumatera

dan Pulau Jawa.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka didapatkan beberapa tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui keterkaitan ke depan industri makanan dan minuman di Pulau
Sumatera dan Pulau Jawa.

2. Mengetahui keterkaitan ke belakang industri makanan dan minuman di
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa.

4. Mengetahui kontribusi industri makanan dan minuman dalam terhadap
penciptaan nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja di Pulau Sumatera

dan Pulau Jawa.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat
sebagai bentuk pengabdian kepada pihak-pihak terkait, seperti:
a. Manfaat Teoritis
1. Memberikan kontribusi bagi bidang ilmu ekonomi mengenai dampak
dari hilirisasi industri bagi perekonomian Jawa dan Sumatera.
2. Memberikan referensi bagi kalangan bidang akademik sebagai rujukan
informasi penelitian yang akan dilakukan.
b. Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi kebijakan
pemerintah yang akan dilakukan untuk meningkatkan pemerataan

ekonomi Jawa dan Sumatera.

11



2. Penelitian ini diharapkan berperan sebagai acuan dalam menilai

hubungan sektor industri kunci dengan sektor industri yang lain.

12
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